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ABSTRACT

Women participation in the combat is not extra ordinary, although not more often than
male commuynity, both in many years ago and nowdays; but very seldom they directly

come down into the field of battle. Anyhow,

or forbid them to participate in any abttle.

Islam has moderately suggested not to order

However, several Hadits books cited explicitly the existence of women’s roles and
duties in the battle led by the Prophet Muhammad Rasulullah, as experienced by Umm
‘Athiyyah, a lady of Sahabat generation. The findings of this research known that hadits
that present the women participation in the battfe were valid and credible (hadits sahih)

that can be argumentations.

Kata kunci: studi badits dan Umm “Athiyyah.

Peperangan di mana pun, baik dulu maupun
sekarang, merupakan suatu kejadian atau
kenyataan yang tidak dikehendaki oleh nu-
ranm manusia, meskipun secara antropologis
ada hipotesis bahwa suatu kelompok (ma-
syarakat, suku, bangsa, dsb) mempunyai
“tabiat” berperang melawan kelompok
lainnya. Akan tetapi dalam teori yang
berkembang di kalangan masyarakat ber-
peradaban, yang cenderung memper-
Juangkan nilai-nilai (menyangkut hak-hak
[asasi], misalnya) yang mereka anut, maka
ia dipandang sebagai “jalan terakhir yang
mengerikan” yang harus diterapubh jika jalan
lain telah tertutup, meskipun ia bukanlah
sesuatu yang menjadi tujuan perjuangan
tersecbut.

Walaupun peperangan dianggap
sebagai jalan terakhir untuk dapat mem-

peroleh apa (nilai-nilai positif) yang diper-
Juangkan, ia acapkali dan hampir tak dapat
terelakkan selal: menimbulkan adanya
korban (harta-benda, raga, maupun nyawa),
baik pada pihak yang menang maupun, dan
lebih-lebih pada pihak yang kalah. Di sini,
“korban perangtersebut acapkali dignggap
sebagai sesuatu yang secara lahidah ber-
konotasi negatif, meskipun secara substan-
sial ia sangat mungkin bernilai positif. Or-
ang vang mati (biasanya dibaca: gugur)
dalam suatu peperangan umumnya
dipandang oleh “kelompok™-nya sebagai
orang yang mulia. Banyak istilah dibuat
ok menyebut mereka. Dalam bahasa In-
donesia biasa disebut pahlawan, kusuma
bangsa, atan sejenisnya, yang dalam bahasa
Inggris disebut martyr. Sedangkan dalam
Istam sebutan yang diberikan adalah syahid.
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Di masa awal perjuangan untuk perrye-
baran Islam, peperangan seringkali menjadi
sesuatu yanyg tak terelakkan, terutama dalam
menghadapi perlawanan para penolak
kuffdr. Sebagaimana dituturkan dalam
sejarah, termasuk di masa Rasulullah masih
hidup. Banyak peperangan antara umat
Muslimin dan kaum Kuffdr, beliau terlibat
di dalamnya. Peperangan itu disebut
ghazwah.

Ternyata dan kalangan umat Muslirnin,
udak hanya laki-laki saja yang terlibat di
dalam ghazwah. Ada beberapa perempuan
vang ikut terlibat, meskipun tidak me-
agambil posisi di fronf terdepan, namun
keberadasn mereka tetap menempati posisi
dan peran penting, Satah seorang di antara
perempuan yang pernah terlibat dalam
peperangan bersama Rasuluilah adalah
Umimn ‘Athiyyah, yang menyatakan pernah
tujuh kali terlibat dalam peperangan
dimaksaud.

METODOLOGI

Tulisan ini hendak menampilkan kajian
hadits Umm * Athiyyah vang menceritakan
keterlibatannya dalam peperangan bersama
Rasululigh. Penuturan Umm * Athiyyah ter-
sebut hendak ditelusuri dengan mengguna-
kan metode-mctode takhrij al-hadits dan
studi sanad. Sebelum ity dikemukakan
kronologi pelacakan hadits sebagai berikut.

Untuk menelusurinya, terlebih dula
ditentukan salah satu teks {yang ditemukan
dalam tulisan atsu dalam ingatan). Dan
yang Peneliti dengar tentang penuturan
Umm ’Athiyyah termaksud berbunyi:
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Artinva: “Aku ikt berperang bersoma Rasulullah
feaw] dalam tujuh peperangan, aku

berfalan di belakang bellau ....".

Karena kalimat di atas bukan perkataan

Nabi, maka tidak dapat dilacak dengan
menggunakan buku 4l-Jdmi ‘al-Shaghir fi
Ahddits al-Basyir al-Nadzir karya Al-
Suyuthi. Maka dicoba digunakan metode
pelacakan kedua sebagaimana ditawarkan
oleh ‘Abd al-Muhdi, yakni mencari salah
satu kata dari kalimat tersebut. Maka
digunakaan Al-Mu 'jam al-Mufahras li
Alfdizh al-Hadits al-Nabawi karya AJ.
Wensinck [Ed]. Melalui buku tersebut
dengan berbekat satu kata “ghazawiu”, di
bawahnya dijumpai lambang-lambang yang
menunjukkan: pertarna bahwa hadits
tersebut terdapat pada Shahih Musiim kitab
A&Jihdd nomor 141, kedua pada Sunan Ibn
Mdjah kitab gl-Jihdh nomor 37, ketiga pada
Sunan Al-Ddrimi kitab al-Jikdd nomor 29,
dan yang keempat pada Musnad Ahmad juz
kelima halaman 84.

Petunjuk-petunjuk tersebut cukup
membukakan jalan bagi Peneliti untuk
menemukan hadits yvang hendak di-takhri,
meskipun masih ada beberapa kendala yang
dijumpai, antara lain karena kitab-kitab
vang menjadi referansi Wensinck sudah
berbeda edisinya dengan kitab yang ditemui
peneliti, sehingga perbedaan halaman
bahkan perbedaan juz merupakan suatu hal
yang wajar saja terjadi.

Kegiatan rakhrij ini dimaksudkan
uittuk menemukan atau merujok langsung
hadits yang dimaksud kepada kitab-kitab
hadits yang memuatnya. Maka setelah dite-
mukan hadits tersebut lengkap dengan
sanad dan matannya, peneliti melanjutkan-
nya dengan studi sanad. Dalam studi sanad
ini digunakan beberapa sumber, vang
khusus menvajikan biografi rijdi-al hadits
sebagaimana akan disebutkan pada
pembabasan khusus kemudian.

TAKHRIJ HADITS

Hadits vang hendak di-takhrij ini telah
dibukukan oleh empat orang Mukharrij,
yakni Muslim di dalam Shahih-nya, Iba
Majah di dalam Swnan-nya, Ahmad ibn
Hanbal di datam Musnad-nya, dan Al-
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Darimi di dalam Sunan-nya.

Sanad dan Matan

Kegiatan takhrij hadits ini, sebagai-
mana dinyatakan di atas, dilakukan
terhadap hadits tersebut dengan mencari
para periwayat yang menjadi sanadnya,
serta matannya, untuk diketahui apakah
periwayatan ita texjadi bi al-lafzh ataukah
bi al-ma’nd. Adapun sanad dan matan ha-
dits beserta terjemah matannya pada
masing-masing adalah sebagai yang
berikut. _
Dalam Riwayat Muslim

Di dalam Shahih Mustim (Kitab al-
Jih&d wa al-Sayr, Bab al-Nisi’ al-Ghéziyat
Yurdhah lahuna wa la Yusham), terdapat
dua jalur periwayatan hadits yang sedang
diteliti ini, sebagaimana tersebut (dalam
Shahih Mustim, ). X1, 1404/1984; 194)
berikut ini;
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Artinye: Umm ‘Athtyvah fra] berkata: “Aku vkut
bherperang bersama Rasululioh [saw]
{dan kaum laki-lold) sebamyak tujnh kali
perang. “Aku berada di belakang merel
ke mana pun mereka pergi, membuathan
muakunan untuk mereka, mengobati orang-
orang vang luka, dan menjaga orang-or-

ang yang sakit.”

Dalam Riwayat Ihn Majah
Di dalam Sunan Ibn Majah (Kitah al-

Jibéid, Béb al-’ Abd wa al-Nisd” Yasyhadiin
ma’a al-Muslimin), terdapat satu jalur peri-
wayatan, yaitu isnad yang sama dengan
yang terdapat pada jalur pertama dalam ri-
wayat Muslim di atas.(Ibn Majah, tth : 952):
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Artinya: Unm Athivyah fra] borkata: " Aku ilowr
berperang bersama Rasuwlullah fsaw]
(dan koum laki-laki) sehanyak tujuh kali
perang. Aku berada di belakang mereka
ke mana pun mercka perpi, membuatkan
makanan untuk mereka, mengobati orang-
orang vang luka, dan menjaga orang-or-
ang yang sakit. "

Dalam Riwayat Akmad

Di dalam riwayat Ahmad, dijumpai
ada dua versi periwayatan dalam Musnad
Al-Imdm Ahmad ibn Hanbal. Masing-ma-
sing adalah sebagaimana yang berikut.
Dalam edisi Dar al-Fikr, Juz Keenam
(1398/1978: 407), sebagai berikut:
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Arvinya: Unmm ‘Athiyyah fra} berkotg: “Aku ikut

berperang bersama Rasuluilah fsaw]
(dar kaum faki-laki) xebanvak tujubt kali
perang. Aku mengobati vrung-orang yong
sakit dan menjuga orang-orang yong
fuka. Aku berada di belakang mereka ke
mang pun mereka pergi untul membuat
makarnan untuk mereke,
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Sedangkan dalam Edisi ‘Abd Allah
Muhammad al-Darwisy Juz Ketujuh, ten-
tang Hadits Umm ‘Athiyyah al-Anshd-
riyyah, nomor 20818 (1411/1991: 400),
sebagai berikut:
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Artinya: Umm "Athiyyah fraj berkata: “Alku ikut
berperang bersama Rasulullah {saw]
(dan kavum laki-laki} sebanyak tujuk kali
perang. Aku berada di belakang mereka
ke mona pun mercka pergi dan membuat
makanan unfuk mereka. Aku menjaga or-
ang-orang vang sakit dan mengobati or-

ang-orang vang luka o antara mereka.”

Perbedaan di antara kedua versi peri-
wayatan tersebut terdapat pada sanad dan
matan. Pada versi pertama sanad ketiga ter-
sebut nama Ishaq, sedang pada versi kedua
tersebut nama Muhammad iba Ja’far.
Adapun perbedaan matannya terdapat pada
urutan kalimat, meskipun tidak ada
perbedaan dalam isinya. Di dalam kedua
edisi tersebut disebutkan judul yang sama,
yakni Hadits Umm 'Athivyah, yang masing-
masing menyantumkan 13 hadits yang
diriwayatkan oleh Umm “ Athiyyah . Hadits
vang tersebut dalam kitab versi pertama
tidak terdapat pada versi kedua, sebaliknya
hadits yang terdapat pada kitab versi kedua
tidak terdapat pada versi pertama.

Sebelum ditampilkan dan dibahas
sanad-sanad dalarn periwayatan Ahmad,
kiranya perlu terlebih dule dikemukakan
sekilas tentang pembukuan Musnad
Ahmad, karena sebagaimana terlibat pada
periwayatan dapat diketahui bahwa yang
men-tadwin Musnad bukanlah Ahmad ibn
Hanbal sendiri. Mudmwwin yang menuang-

kan periwayatannya dalam Musnad Ahmad
adalah Abu Bakr Ahmad ibn Ja’far ibn
Hamdan ibn Malik al-Qathi’i {(w. 368). Ia
adalah salah seorang murid Abd Allah ibn
Ahmad ibn Hanbal.

‘Abd Allah ibn Ahmad mengatakan,
bahwa ayahnya (Ahmad ibn Hanbal) telah
mentakhri) Musnad dari 700.000 hadits,
dan ia telah menyusun “Ausnad-nya itn
dalam lembaran-lembaran yang masih
belum dibukukan, namun sudah dibedakan
dalam juz-juz secara terpisan. la telah
berpesan kepada anak-anaknya seria
kerabatnya, tetapi ia wafat sebelum sempat
merevisi dan men-tahadzib karyanya
tersebut.

Setelah itu putranya, ‘Abd Allah ibn
Ahmad menyusun Musnad tersebut, serta
melakukan beberapa rfahdzib, dan juga
memasukkan tambahan (ziydddi} peniwa-
yatan yang diperoleh dari guru-gurunya.
Sechingga vang sampai kepada kita sekarang
ini adalah bentuk fariib yang dibuat oleh
‘Abd Allah tersebut. Susumanya tidak dibuat
dalam urutan tema-tema figih melainkan
dikelompokkan dalam periwayatan
Sahabat-sahabat (dalam Ahmad ibn Hanbal,
1412/1992: 5).

Adapun penyusunnya kemudian
adalah Abu Bakr al-Qath1’i. [a meriwayat-
kan Musnad ini dari ‘Abd Allah. Al-Qathi’i
sendiri juga memasukkan beberapa
tambahan (ziyddd?) baik yang diviwayatkan
dari  Abd Allah (selain dart riwayat Ahmacd)
juga dari goro-guru lainnya, meskipun
jumlah zivddd¢ Al-Qathi’i itu hanya sedikit
(1411/1991: 8). Beberapa ahli hadits menu-
turkan bahwa adanya beberapa hadits dhaif
“Musnad” disebsbkan adanya ziyAdat dari
‘Abd Allah dan Al-Qathi’i.

Dalam Riwayat Al-Darimi

Adapun vang tersebut dalam Sunan
Al-Ddrimi (Kitab al-Fihdd, Bab fi al-Nisd’
Yaghziing ma’a al-Rijal) adalah sebagai-
mana yang berikut (1398/1978: 210).
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Artimya: Umm ‘Arhivyah [fra] berkata: “Aku ikur
berperang bersamg Nabi [saw] fdan
kaum {aki-laki) beberapa kali, Aku
mengobati arang-orang (atau orang)
yang luka, membuat makanan untuk
mereka, dan mengikuti mereka ke mana

punr mereka pergi.”

Perbedaan bunyi teks atau matan hadits
dalam riwayat-riwayat di atas --dengan isi
pesan yang semakna-- membuktikan
bahwa periwayatannya dilakukan dengan
maknanya saja (al-rindyah bi al-ma'nd),
bukan periwayatan dengan teksnya (al-
riwdyah bi al-Iafzh).

Pembahasan Rijil al-Sanad

Orang-orang yang tersebut sebagai
sanad dalam hadits tersebut, jika divnst dari
periwayat tertinggi adalah sebagai yang
berikut.(1) Umm °Athiyyah, (2) Hafshah
bint Sirin, (3) Hisyam ibn Hassan, (4) Yazid
ibn Hamn, (5) ‘Amr al-Naqid, (6) ‘Abd al-
Rahim ibn Sulaiman, (7) Abu Bakr ibtn Abi
Syaibah, (8) Muhammad ibn Ja’far, (9)
‘Abdullah, (10) Abu Ishaq al-Fazari, dan
(11) “Ashim ibn Yusuf. Selanjuinya yang
tersebut berikut adalah para mukharrij
hadits, yakni, (12) Muslim, (13) 1bn Majah,
{(14) Ahmad, dan (15} Al-Darimi.

Sanad yang tersebut nomor (1, 2, dan
3) terdapat pada keempat periwayatan.
Berikutnya, sanad nomor 4 dan § didulukan
atas sanad nomor 6 den 7 pada jalur periwa-
yatan Muslim untuk mempermudah
pembahasan dan kaitannya dengan jalur pe-
riwayatan Ibn Majah. Sanad nomor (4 dan
5) terdapat pada jalur kedua periwayatan

Muslim. Sanad nomor (6 dan 7) terdapat
pada jalur pertama periwayatan Muslim dan
pada periwayatan Jbn Majah. Sanad nomor
(8 dan 9) terdapat pada periwayatan
Ahmad. Sanad nomor (10 dan 11) terdapat
pada periwayatan Al-Darimi,

Selanjutnya akan dikemukakan pem-
bahasan mengenal tiap-tiap sanad, dari
periwayat pertama atau sanad terakhir

Umm ‘Athiyyah

Namanya adalah Nasibah bint Ka’b,
disebut juga Bint Al-Harits (Al-’ Asqalani,
Tahdzib al-Tahdzib, Juz V, 1404/1984;
482.). Abu “Umar tidak sependapat dengan
vang mengataken bahwa 1a adalah Bint
Ka’b, sebab Nasibah bint Ka’b adalah
Umm ‘Imarah {Al-" Asqalant, dl-Ishdbah,
J. V111, 1853: 259). Ia adalah seorang pe-
tempuan dari angkatan Sahabat. Menurut
Ibn ‘ Abd al-Barr, ia ikut berperang bersama
Rasulullah sebanyak tujuh kali, dengan
tugas mengobati orang-orang yang sakit dan
tertuka. Ta juga ikut memandikan (jenazah)
putri Nabi. Sejumlah Sahabat dan ulama
Tabi’in di Basrah mempelajari cara me-
mandikan jenazah kepadanya.

Ia meriwayatkan hadits dari Nabi dan
"“Umar. Sedangkan orang-orang menerima
periwayatan darinya adalah Anas itn Malik,
Muhammad ibn Sirin, Hafshah bint Sirin,
‘Abd al-Malik ibn ‘Umair, Isma’il ibn *Abd
al-Rahman ibn *Athiyysh, *Ali ibn al-Ag-
mar, dan Umn Syarahil (lihat: AJ-’ Asga-
lani, Tahdzib, J. V: 482; AL-ishdbah,J. VIH:
259).

Karena ia adalah salah seorang sahabat,
maka para ulama hadits bersepakat
mengenai ‘addiah-nya, dengan demikian
periwayatannya tidak dipermasalahkan dan .
pasti diterima. Peneliti belum memperoleh
data mengenai tahun kelahiran dan
wafatnya, tetapi data memmjukkan bahwa
Hafshah bint Sirin berguru kepadanya.

Hafshakh bint Sirin
Ia adalah Umm al-Hudzail al-Ansha-
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riyah al-Bashrivah, saudara Muhammad ibn
Sirin, Al-"[jli mengatakan bahwa Hafshah
merupakan salah seorang perempuan dari
angkatan Tabi’in. Menurut Ibn Abi Dawud,
Hafshah telah menguasai Al-Curan pada
usia 12 tahun. Jameninggal pada tahun 101
dalam usia 70 tahun, namun ada dugaan ia
meninggal dalam usia 90 tabun. Al-Bukhari
memasukkannya ke dalam pasal yang
menyebutkan orang-orang vang wafat
antara tahun 100 hingga 110.

Guru-gurunya dalam periwayatan
hadits adalah Yahya, saudaranya sendiri,
Anas ibn Malik, Umm ‘Athiyyah al-Ansha-
rivah, Al-Rubab Umm al-Ra’ih, Abu al-
’Aliyah, Abu Dzibyan Khalifah ibn Ka’b,
Al-Rabi” ibn Ziyad al-Haritsi, Khairah
Umm al-Hasan al-Bashni, dan lainnya.
Sedangkan murid-murid yang menerima
periwayatan hadits darinya adalah Mu-
hammad, saudaranya sendiri, Qatadah,
‘Ashim al-Ahwal, Ayyub, Khalid al-
Hadzdza’, Ibn “Aun, Hisyam ibn Hassan,
dan lainmya.

Adapun pentilaian krittkus sanad
mengenai dirinya, Ibn Ma’in mengatakan
ia tsigah hujjah. Tbn Hibban menyebutnya
di datam “4I-Txigat " (lihat: Al-’ Asqalani,
Tahdzib, J. V. 438).

Hisyam ibn Hassan

Namanya Abu ‘Abd Allah Hisyam ibn
Hassan al-Azadi al-Qardusi al-Bashri. fa
memiliki 1000 hadits hasan. Menurut Abn
Bakr ibn Abi Syaibah dan lainnya, ia wafat
pada tahun 146, menurut Yahya al-Qaththan
dan lainnya pada tahun 147, sedangkan
menurut Al-Turmudzi dan lainnya, dan Al-
* Asqalani juga berpendapat, pada tahun 1438
{Ibid, 1. XI: 34-36).

Di antara guru-gurunys dalam
periwayatan hadits adalah Humaid ibn
Hilal, Al-Hasan ai-Bashri, Muhammad,
Anas, Hafshah (ketiganya bani Sirin),
‘Tkrimah, Abu Ma’syar Ziyad ibn Kulaib,
Whashil mauia Abu ‘Uyainah, Ayyub ibn
Musa, “Abd al-’Aziz ibn Shuhaib, dan

lainnya. Sedangkan di antara murid-murid
yang meriwayatkan hadits darinya adalah
‘Ikrimah ibn’ Ammar, Ibn al-Mubarak,
Rauh ibn ‘Ubadah, ‘Abd al-Rahim ibn
Sulaiman, Yazid ibn Haren, dan lainnya
(bid, J. XI: 34).

Penilaian para kritikus sanad mengenai
Hisyam adalah, menurut Jbn Ma’in ia
adalah wigah. Mepurut Abu Hatim, ia shad
ig. Tbn Hibban menyebutnya di dalam “A4/-
Tsigat” (Ibid, . XT: 36-37).

Yazid ibn Harun

Ia adalah Yarid ibn Harun ibn Wadi,
vang disebot juga Zadzan ibn Tsabit al-
Sulami. Ada yang menyebutnya berasal dari
Bukhara. Menurut Ibn Sa’d dan diiknti oleh
Al-"Asqalani, Yazid iahir pada tahun 118
dan meninggal pada tahun 206 (lbid, J. XI:
368).

Gurunya dalam periwayatan hadits
banyak sekali, antara lain Sulaiman al-
Tatmi, Hunaid al-Thawil, ‘Ashim al-Ah-
wal, Ibn ‘ Aun, Hisyam ibn Hassan. Demi-
kian juga muridnya dalam periwayatan ha-
dits sangat banyak, antara lain Bagivysh ibn
al-Walid, Ahmad ibn Hanbal, Ishaq ibn Ra-
hawaih, Yahyaibn Ma’in, /bnaAbi Syaibah
(Abu Bakr dan Usman), ‘Amr al-Nagid
(/bid, 1. XI: 366).

Penilaian para kritikus sanad mengenai
dirinya, antara lain sebagai beikut. Abu
Thalib berdasar berita dari Ahmad bahwa
Yazid i hdfizh, shahih al-hadits. Thn al-
Madini mengatakan fsigah dan sangat kuat
hafalan, hal senada juga dikatakan oleh Abu
Bakr ibn Abi Syaibah. Ibn Ma’in menye-
butnya tsiqah. Al-"§jli selain menyebumya
tsigah juga mengatakan bahwa ia adalah
orang yang faat beribadah dan shalatnya
sangat baik, ‘Amr ibn ‘Aun juga menyata-
kan hal senada. Abu Hatim menyebutnya -
tsigah, imdm shadilq yang tiada bandingan-
nya. Sedangkan Yahya ibn Yahya mengata-
kan bahwa Yazid adalah salah seorang dan
yang terbaik di antara empat orang huffazh
vang ada di Iraq, bahkan dibanding Waki’
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(Ibid, }. XI: 367).

Sisi lain penilaian para kritikus tentang
dirinya, antara lain, Mu’ammal ibn Fab
mengatakan bahwa ia mendengar Yazid
mengaku telah melakukan radlis terhadap
saf hadits dari “Aun tetapi hadits tersebut
tidak berarti baginya. Muhammad ibn Qu-
dama al-Jauhar mendengar bahwa Yazid
mengakn hafal 25 000 sanad, namuon bagi-
nya biasa saja. Ali ibn Syu‘aib mendengar
bahwa Yazid mengaku hafal 24 000 hadits
dengan sanadnya, di samping hafal 20.000
hadits dari muhadditsin Syam, dan baginya
juga biasa saja. Yahya ibn Abi Thalib
mengatakan bahwa ada 70.000 orang i
majlis ilmu Yazid (Ibid, J. XI: 367-8). Ya’-
qub ibn Syaibah mengatakan bahwa Yazid
termasuk orang yang menegakkan amar
ma’ruf nahi munkar,

Dari penilaian-penilaian vang dikemu-
kakan oleh para kritikus sanad mengenai
pribadi Yazid ibn Harun ini, banyak orang
memberikan pujian kepadanya. Dari sini
Peneliti mendapatkan gambaran bahwa ia
adalah orang vang tsigah dem kuat hafalan-
nya, schingga periwayatarmya diterima,

‘Amr al-Nuagid

Namanya adalah “ Amr ibn Muhammad
ibn Bukair ibn Sabur (Syabur), dengan
kun'vah Abu Usman dan lagab al-Nagid,
al-Baghdadi, dan al-Hafizh (lihat: al-
Bandari, Mausi 'ah Rijal, J. II1: 163). Al-
Asqgalami menyebutnya ‘Amr ibn Bukair
ibn Sabur al-Naqid (tihat: Al-’ Asqalani,
Tahdzib, J. VHL: 85). 1a, di samping sebagai
salah seorang hdfizh di antara abl al-hadits,
adalah juga seorang fagih. la wafat pada
bulan Dzulhijjah 212 di Bagdad {/bid, J.
VHI- 86). '

Dalam periwayatan hadits, ia mem-
punyai banyak guru. I antara mereka ada-
lah “Isa ibn Yunus, Mu’tamir ibn Sulaiman,
Marwan ibn Mu’awiyah, Yahyaibn Yaman,
Yazid ibn Harun, dan lainnya. Sedangkan
vang berguru kepadanve dalam periwa-
yaian, dan yang terpenting di antara mereka

adalah Al-Bukhari, Muslim, dan Abu Da-
wud (lthat: Al-" Asgalani, 7ahdzib, J. VI
85).

Para kritikus sanad memberikan pe-
nilaian terhadapnyva, antara lain sebagai-
mana dikemukakan Abu Hatim bahwa
‘Amr adalah seorang vang sigah; amin,
shadiig. Abu Dawud juga menyebutnya
tsigah. Yon Hibban menyebutnya sebagai
salah seorang yang tsigah dalam kitabnya
ALTsigdt (Ibid, 3. VI ; 85-86),

Sebagai seorang vang berkualifikasi
isigah, maka ‘Amr al-Nagid periwavatan-
nya tidak dapat dipersoalkan dan diterima.

Abd al-Rahim ibn Sulaiman

Ia adalah Aba ‘Al ‘Abd al-Rahim ibn
Sulaiman al-Kinani (disebut juga al-Tha'D)
al-Marwazi al-Usyl. Ia tinggal di Kufah.
Menurut Muhammad ibn al-Hagjaj ai-
Dhabbi, 1a wafat pada akhir tahun 187,
sesudah wafatnya “Abd al-Salam ibn Harb
pada tahun tersebut (Ibid, 1. VI: 274).

Dalam periwayatan hadits, ia berguru
kepada banyak guru, antara lain Isma’il ibn
Abi Khalid, ‘Ashim al-Ahwal, “‘Ubaid Al-
lah ibn Umar, Hisyam ibn ‘Urwah, Hisyarn
1bn Hassan, dan laimya. Sedangkan orang-
orang vang berguru kepadanya dalam
periwayatan hadits, antara lain, Ibrahim ibn
Musa al-Razi, Isma’il ibn ai-Khalil, Aba
Bakr ibn Abi Syaibah, dan lainnya (7bid, J.
V1. 274).

Adapun penilaian para kritikus samad
mengenat dirinya, menurat fbn Ma’in dan
Abu Dawud, ia #sigah. Abu Hatim
mengatakan ia shdlih al-hadits, vang telah
banyak menulis buku. Menurut Al-Nasa’i,
laisa bihi ba’s. Ibn Hibban menyebutmya
di dalam AI-Tsigdt (Ibid, 1. V1: 274).

Berdasar penilaian di atas, Peaeliti ber-
kesimnpulan bahwa sebagai sanad ia mem-
peroleh nilai positif sehingga periwayatan-
nya diterima.

Abu Bakr ibn Abi Syaibah

1a adalah ‘ Abd Allah ibn Muhammad
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ibn Abi Syaibah Ibrahim ibn Usman ibn
Khuwasati al-* Abasi Abu Bakr a-Hafizh al-
Kufi. Menurut Al-Bukhari dan lainnya,
sebagaimana dikutip Al-’Asqalani, ia
meninggal pada bulan Muharram tahun
235. Al-Bukhari meriwayatkan darinya
sebanyak 30 hadits, sedangkan Muslim
meriwayatkan sebanyak 1540 hadits {Ibid,
J. VL 34)

Gurunya dalam periwayatan hadits
banyak sekali, antara lain adalah Abu al-
Ahwash, ‘Abd Alah ibn Idris, Ibn al-
Mubarak, Ibn ‘Uyainah, Mu tamir ibn Su-
laiman, Yazid ibn Harun, dan laimmya. Se-
dangkan muridnva dalam periwayatan ha-
dits pun sangat banyak, antara lain adalah
Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibn
Majah, Al-Nasa’i, anaknya sendiri Abu
Syaibah Ibrahim ibe Abi Bakr ibn Abi
Syaibah, Almad ibn Hanbal, Muhammad
ibn 8a’d, Abu Zar’ah, Abu Hatim, ‘Abd Al-
iah ibn Ahmad ibn Hanbal, Muharnsmad ibn
Usman ibn Abi Syaibah, dan lainnya (/bid,
J. VI 3).

Penilaian para kritikus sanad mengenai
dirinya, antara lain dapat dikemukakan
seperti yang berikut. Yahya al-Humani
mengatakan bahwa anak-anak Abu Syaibah
adalah orang-orang berilmu {ah! ‘ilm),
mereka akrab dengan setiap muhaddits.
Ahmad menyatakan bahwa Abu Bakr ini
shadiig, Al-"Ijli menyebutnya tsigah, Abu
Hatim menilainya juga tsigah, Tbn Ma’in
mengatakannya shadiig. lJon Hibban me-
nyebutnya di dalam “A4!-Tsigdr” (Ibid, J.
V1. 4).

Muhammad ibn Ja’far

Ia adalah Muhammad ibn Ja’far al-
Hadzali al-Bashri, dikenal dengan nama
Ghundar. Al-Mustamli mengatakan bahwa
&un 'yah Muhammad ibn Ja'far Ghundar
adalah Abu Bakr dengan lagab Al-Bashri.
Menurut Al-Bukhan sebagaimana dikata-
kan Muhammad ibn al-Musanna, Ghundar
meninggal pada tahun 192, Menurut Abu
Dawud dan Tbn Hibban, ia meninggal pada

bulan Dzulga’dah 193. Menurut Thbn Sa’d,
sebagaimana dikutip dan disetujui Al-
‘Asgalani, in meninggal pada tahun 194
(Ibid, J. TX; 84-85).

Dalam periwayatan hadits, ia bergurn
kepada tokoh-tokoh, antara lain ayah
tirinya, Syu’bah, dan kepadanya ia bergurn
selama sekitar 20 tahun. Setiap kali ia
mencatat riwayat dari Syu'bah selalu
diperlikatkan kepadanvya. Selain itn ia
berguru kepada “Auf al-A’rabi, Husain al-
Mu’lam, Ibn Juraij, Hisyam ibn Hassan, dan
lainnya. Sedangkan orang-orang vang me-
riwayatkan hadits darinya, antara lain
Ahmad ibn Hanbal, Ishag ibn Rahawaih,
Yahya ibn Ma'in, kedua anak Abu Syaibah,
dan lainnya {Ibid, . IX: 84-85),

Tentang kualitas dirinya berkaitan
dengan periwayatan hadits, para kritikng
sanad menilainya, seperti Ibm Ma’in menye-
butkan bahwa Ghundar orang vang paling
benar dalam tulisan, meskipun ada orang
yang berusaha menyalahkannya namun tak
mampu membuktikan. Selain itu, bn Abi
Hatim mengatakannya shadtigdan ia adalah
seorang yang mu’addab. Berkaitan dengan
periwayatan hadits Syu’bah, menurut Ibn
Abi Hatim, Ghundar adalah #sigah. Tbn
Hibban juga menyebutaya di dalam Al-
Tsigat. Ton Sa’d menyebutnya fsigah in syd’
Alldh Al-Mustamli dan Al-’Ejli menyebut-
nya isigah (Ibid, ). IX: 85-86).

‘Abd Allah ibn Abmad

la adalair Abu ‘Abd al-Rahman “Abd
Allah ibn Ahmad ibn Myhammad ibn
Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Syaibani ai-
Baghdadi. Lahir pada tahun 213, dan wafat
pada Jumada al-Akhirah tahun 290 (/bid,
J.V: 124-5).

Guruoya dalam periwayatan hadits,
antara lain ayahnya sendiri Ahmad ibn
Muhammad ibn Hanbal, Ibrghim ibn al-
Hajjaj al-Sami, Ahmad ibn Mani’ al-
Baghawi, Ibrahim ibn Ismail al-Tarjumani,
Abu Bakr ibn Abi Syaibah, Yahya ibn
Ma’in, dan tokoh-tokoh hadits lainnya.
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Adapun orang-orang yang berguru kepada-
nya, antara lain Al-Nasa't, Abu Bakr ibn
Ziyad, Abu Bakr al-Najjad, Ahmad ibn Ka-
mil, Abu al-Hasan ibn al-Munadi, Abu al-
Qasim al-Thabrani, Abu *Awansah Al-
Asfara’ ini, Abu ‘Ali al-Shawwaf, Abu
Bakr al-Qathi’i, dan masih banyak lainnya
(Ibid, J. V: 124-5),

Mengenai kualitas pribadinya sebagai
nuihaddits, *Abbas al-Dauri pernah men-
dengar Ahmad (ibn Hanbal) mengatakan
bahwa ‘Abd Aildh telah menguasai banyak
ilron (hadits). Al-Khatib menilainya sebagai
orang vang tsigah, tsabi, fahm. Al-Nasa’i
menilainya #sigah. Al-Daraquthni menye-
but bahwa ‘Abd Allah adalah #sigah dan
nabi (orang terhormat). Aba Bakr al-Khailal
mengatakan bahwa ‘Abd Allah adalah or-
ang saleh, beraksen baik, dan pemalu (7bid,
I V: 125).

Adapun mengenai keteriibatannya
dalam periwayatan hadits dari ayahnya,
Abu ’Ali al-Shawwaf meruturkan bahwa
‘Abd Alah ibn Akmad ibn Hanbal
mengatakan bahwa semua yang ia katakan
“Qdla Abi” sesungguhnya ia telah men-
dengarnya sebanyak dua atan tigakali. Abu
al-Husain ibn al-Munadi mengatakan, tidak
ada orang yang meriwayatkan hadits dari
ayahnya melebihi dia, di mana ia men-
dengar “Al-Musnad” dari ayahnya yang
berjumiah 30.000 (hadits), dzm dani tafsir
ia memperoleh sebanyzk 120.000 hadits
(Ihid, J. V: 125). Selanjumya Abu al-Husain
al-Munadi mengatakan bahwa masih
banyak ulama besar di zamannya mengakui
“keistimewaan” > Abd Allah itu, dan bah-
kan ada sebagian di antara mereka yang
berlebihan menempatkannya di atas
kualifikasi ayahnya. Sementara itu Ibn * Adi
mengatakan ia mmlia karena ayahnya, dan
1a sendiri memang berilmu. Ia tidak menulis
(periwayatan) dari seseorang kecuali atas
perintah ayahnva (Jbid, J. V: 125).

Penilaian positif para tokoh hadits
terthadap pribadi ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn
Muhammad ibn Hanbal itu menjadi indi-

kator bahwa periwayatannya diterima.

Abu Ishaq al-Fazari

Namanya “adalah Ibrakim ibn
Muhammad ibn al-Harits ibn Asma’ ibn
Kharijah ibn Hishn, dengan fun 'vah *Abu
Ishaq dan lagab al-Syami, al-Fazari, al-
Kufi, al-lmam, al-Mishshishi (lihat: al-
Bandari, Mausii’ah Rijdl, ). 1: 67).

Mengenai sebutan “al-Fazéri bagi Abu
Ishaq, Tbn Jarir al-Thabari menceritakan,
sebagaimana dituturkan Al-Mizzi (dalam
Tahdzib al-Kamil, J. ¥ 170), suatu kali ia
dipukul oleh saudaranya lalu ia mehikainya
maka ia disebut fazdrah. Mengenai tahun
wafatnya, Abu Dawud menyebutnya tahun
185, Al-Bukhari menyebutnya tahun 186,
dan Muhammad ibn Sa’d menyebutnya
tahun 188 pada masa pemerintahan
Khalifah Haran (Al-Rasyid).

Gurunya dalam periwayatan hadits
banyak sekali, antara lain Aslam al-Mingari,
Al-Hasan ibn ‘Ubaid Allah al-Nakha'i,
Sufyan al-Tsauri, “Ashim ibn Kulaib, *Abd
Allah ibn *Aun, ‘Abd Allah ibn al-Mubarak,
‘Abd al-Rahman ibn ‘Amr al-Auza’i, dan
lainnya. Sedangkan di ahtara murid-
muridnya dapat disebutkan nama-nama
Ibrahim ibn Syammas, Sufyan al-Tsauri
{(yang juga gurunya), ‘Ashim ibn Yusuf,
‘Amr ibn Muhammad al-MNagid, “Tsa ibn
Yunus, dan lamnnya (/bid, Tahdzib al-Kamil,
J II: 167-8).

Terhadap Abu Ishaq al-Fazari, beberpa
krittkkus sanad mengemukakan penilaian-
nya. Antara lain, Yahya ibn Ma’in menilat
tsigah-tsigah. Abu Hatim menilai 15igah,
ma’'miin, imdm. Al-Nasa’i menyebutnya
tsiqah, ma 'min. Al-’1jli menyebutnya se-
bagai orang saleh yang #sigahk. Muhammad
ibn Yusuf Al-Asbahani menyebuinva
sebagai orang yang shddiq dorn mashdig
{fbid, 1. 11: 169).

Penilaian para kritikus tentang dirinya
scbagaimana dikemukakan di atas cukup
mengindisakikan bshwa periwayatannya
diterima dan tidak ada masalah.

Perempuan Dalam Perjuangan Bersama Rasulutlah (Aminuiiab) 41




‘Ashim ibn Yusuf

Ia adalah Abu “Amr “Ashim ibn Yusuf
al-Yarbu’i al-Khayyath al-Kufi. Menurut
Muhammad ibn *Abd Allah al-Hadramt, ia
wafat pada tahun 220 (lihat: Al-* Asqalani,
Tahdzib, J. V: 52).

Dalam periwayatan hadits, ia berguru
kepada Ibn Syihab al-Hannath, Quthbah ibn
‘Abd al-’ Aziz al-Sa’di, Abu Bakr dan Al-
Hasan ibna * Ayyasy, Isra’il, Abu Ishaq al-
Fazari, Su’air ibn Khums, Abu al-Ahwash,
dan lainntya. Sedangkan murid-muridnya
dalam periwayatan hadits, antara lain Yusuf
ibn Musa ai-Qaththar, Ahmad ibn Yusuf
al-Salami, Ja’'far ibn Muhammad ibn al-
Hudzail al-Kufi, Al-Nasa’i, Al-Darimi, dan
masih banvak lainnya (/bid, J. V: 52).

Penilaian kritikus sanad mengenai
dirinya, antara lain sebagaimana dikatakan
oleh Muhammad ibn ‘Abd Allah al-
Hadrami, bahwa ia adalah fsigah, dan Al-
Daraquthni juga menilai demikian. Abu
Bakr al-Bazzar mengatakan laisa bih bal.
Abu Hatim mengatakan bahwa ia pernah
bertemu tetapi tidak menerima periwayatan
darinya. Tbn Hibban menyebutnya dalam
“Al-Tsigai” (Ibid, 1. V: 53).

Dari penilaian para kritikus sanad,
tampak bahwa ‘ Ashim ibn Yusuf tergolong
sanad yang baik dan tidak ada satu pun yang
menunjukkannya tercela, sehingga demi-
kian periwayatannya diterima.

Persambungan Sanad dan Status Hadits

Untuk mengetahui status hadis yang
diteliti, perlu dilakukan analisis terhadap
terjadi atay tidak terjadinya persambungan
sanad. Analisis ini dilakaikan dengan me-
manfaatkan informasi-inforrnasi yang dipe-
roleh mengenai tiap-tiap sanad, berkaitan
dengan masa hidupnya dan pertemuan
antara guru dengan murid, serta kualifikasi
magsing-masing sebagaimana dikemukakan
oleh para kritikus mengenai jark dan ta 'dil.

Dalam Shahih Mustim
Muslim (w, 261) meriwayatkan hadits

tersebut melalui dua jalur (Shahih Muslim,

1404/1984: 194),

a. Pada jalur pertama, ia meriwayatkan dari
Abu Bakr ibn Abi Syaibah (w. 235)
dengan kata “haddatsand”. Abu Bakr
ibn Abi Syaibah meriwayatkan dari ‘Abd
al-Rahim ibn Sulaiman (w. 187) dengan
kata “haddatsand”. * Abd al-Rahim: me-
riwayatkan dar Hisyam [ibn Hassan] {w.
148) dengan kata ‘an. Higyam meri-
wayatkan dari Hafshah bint Sirin (w.
101) dengan kata ‘an. Hafshah bint Sirin
meriwayatkan dari Umm “Athiyyah al-
Anghariyah dengan kata ‘an. Meskipun
tidak dipercleh informasi tentang tahun
wafatnya Umm ‘Athiyyah, namun jelas
bahwa Hafshah bergaru kepadanya.

Semua sanad yang tersebut di atas,
sebagaimana telah dikemukakan di
muka, mempunyai kualifikasi rséigak. Di
samping pertimbangan kualifikasi
tersebut, semua sanad dalam periwayatan
ini, jika ditilik dari segi penerimasan
riwayat hadits, mempunyai hubungan
guru-murid. Hal itn juga dapat diketahui
jika dittlik dari masa hidup masing-
masing, maka terlibat bahwa hubungan
antara guru murid itu terjadi dalam
sezaman (mu ‘dsharah).

Kriteria suatu hadits dinitai shahih,
bagi Muslim, minimal harus memenuhi
syarat (sigah-nya para periwayat, dan
masing-masing yang memberi dan
menerima riwayat itu hidup sezaman.
Dengan demikian status hadis ini adalah
shahih,

b. Pada jalur kedua, ia meriwayatkan dari
‘Amr al-Naqgid (w. 232) dengan kata
haddaisand. * Amr al-Nagid meriwayat-
kan dari Yazid ibn Harun (w. 206) de-
ngan kata haddaisand. Yazid ibn Harun
meriwayatkem dari Hisysm ibn Hassan
(w. 148) dengan kata haddatsand. lsnad
dan periwayatan selanjutnya scbagai-
mana pada jalur pertama.

Seperti halnya pada periwayatan
jalur pertama, sanad-sanadnya ber-
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sambung, hobungan guru-murid terjadi
dalam sezaman, dan masing-masing
adalah orang-orang vang sigah. Maka
dengan sendirinya, atau pun sebagai
tabi’, hadis dalam periwayatan jalur
kedua ini adalah shahih,

Dalam Sunan Ihn Majak

Ibn Maijah (w.275) dalam sunan-nye
al-Fihdd, B&b al-’Abd wa al-Nisid’
Yasyhadfin ma’a al-Muslimmiin, (jtth]: $52)
meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur
vang sama dengan periwayatan Muslim
pada jalur pertama, yakni ia meriwayatkan
dari Abu Bakr ibn Abi Syaibah (w. 235)
dengan kata haddaisand. Abu Baky ibn Abi
Syaibah meriwayatkan dari ‘ Abd al-Rahim
ibn Sulaiman (w. 187) dengan kata
haddatsand. ' Abd al-Rahim meriwayatkan
dari Hisyam [ibn Hassan} (w. 148) dengan
kata ‘an. Hisyam meriwayatkan dari
Hafshah bint Sirin (w. 101) dengan kata. ‘an.
Hafshah bint Sirin meriwayatkan dari Umm
‘ Athiyyah al-Anshariyah dengan kata ‘an.

Karena keadaan dan kualifikasi sanad
telah dikemukakan, seperti dalam peri-
wayatan Muslim pada jatur pertama di atas,
maka status hadits dalam periwayatan Ibn
Majah ini pun shahih.

Dalam Musnad thmad

Hadits tersebut dinwayatkan oleh
Mudawwin, Abu Bakr Al-Qathi’i (368) dari
‘Abd Allah [ibn Ahmad] (213-290) dengan
kata haddatsand. ‘Abd Allah meriwayas-
kannya dari ayahnya [Ahmad ibn Hanbal]
{164 - 241) dengan kata haddaisand.
Ahmad ibn Hanbal meriwayatkan dari
Myhammad ibn Ja*far (193) dengan kata
haddatsand. Muhammad iba Ja’far meri-
wayatkan dari Hisyam [ibn Hassan] (w.
148) dengan kata haddatsand. Hisyam
meriwayatkan dari Hafshah [bint Sirin] (w.
101) dengan kata ‘an. Hafshah meriwayat-
kan dari Umm ‘Athiyyah [al- Anghariyah]
dengan keta ‘an. Sebagaimana tetah dizscbut
di muka, meskipun tidak diketahui tahun
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wafatirva Unm “ Athiyvyah namun telgh jelas
bahwa hubungannya dengan Hafshah
adalah sebagai gurn dan murid.

Semua sanad vang tersebut di atas,
sebagaimana telah dikemukakan di muka,
mempunyai kualifikasi tsigah. Di samping
pertimbangan kualifikasi tersebut, semua
sanad dalam periwayatan ini, jika ditilik
dari segi penerimaan riwayat hadits, mem-
punyai hubungan guru-murid. Demikisn
juga jika ditlik dari masa hidup masing-
masing, terlihat bahwa hubungan guru-
murid pada tiap-tiap sanad itu terjadi dalam
sezaman (mu 'dharak).

Karena syuwruth al-shihhah dalam
“Musnad” lebih longgar dibanding dengan
vang ada pada Muslim, maka dengan koa-
litas sanad yang sama (kualifikasinya)
tentulah hadits yang disebut shahih menurut
Mushm itu juga shahih menurut Almad.

Dalam Sunan al-Darimi

Al-Darimi (181-255) dalam Sunan-
nya, Kitdh al-}1ihad, Bab fi al-Nis’ Yagh-
ziin ma’a al-Rijal (J. 1I, 1398/1978: 210)
ataun dalam sunan-nya, Kitgb al-Jihad, (30)
Béb fi al-Nisd’ Yaghziin ma’a al-Rijél,
nomor hadits 2322 (J. I1, 1407/1987: 276~
277y meriwayatkan hadits tersebut dari
‘Ashim ibn Yusuf (w, 220) dengan kata
akhbarand. * Ashim ibn Yusuf meriwayat-
kan dari Abu Ishaq al-Fazari (w. 188)
dengan kata haddatsand. Abu Ishaqg al-
Fazari meriwayatkan dari Hisyam [ibn
Hassan] (w. 148) dengan kata ‘an. Hisyvam
meriwayatkan dari Hafshah [bint Sirin] (w.
101) dengan dengan kata ‘an. Hafshah
meriwayatkan dari Umm ‘Athiyyah [al-
Anshariyah] dengan kata ‘an.

Semua sanad yang tersebut di atas,
sebagaimana telah dikemukakan di muka,
mempunyai kualifikasi tsigah. Di samping
pertimbangan kualifikasi tersebut, semua
sanad dalam periwayaten ini, jika ditilik
dari segi penerimaan riwayat hadits, mem-
punyat hubungan guru-murid. Demikian
juga jika dititik dari masa hidup masing-
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masing, terlihat bahwa hubungan guru-mu-
rid pada tiap-tiap sanad itu terjadi dalam
sezaman (mu ‘dsharah).

Karena hadits yang semakna ini
dinyatakan sebagai shahih bagi Muslim,
maka bagi Al-Darimi pun demikian juga.
Apalagi dengan melihat kualitas sanadnya.

KONTEKSTUALISASI HADITS

. Hadits Umm ‘Athiyyah ini menceri-
takan keterhibatannya dalam peperangan
bersama Rasulullah, serta peran dan tu-
gasnya di dalam peperangan tersebut. Cerita
tentang keterlibatan perempuan di dalam
peperangan memang bukaniah sesnatu yang
asing. Akan tetapi kenyataanmya, baik dulu
{dalam “perang tradisional ) maupun se-
karang (dalam “perang modern”), tidak
banyak atau bahkan sangat sedikit sekali
perempiuan yang turut terjun ke medan itu.

Hadits tersebut secara eksplisit
menyatakan peran dan tugas perempuan,
meskipun Umm *Athiyyah tidak menyata-
kan apakah ada perempuan lain bersamanya
dalam peran dan tugas tersebut. Ia tidak
menyebut peran dan tugas lain seperti yang
diperankan oleh kaum laki-laki, misalnya
maju berhadapan (langsung) dengem musuh
atan membawa senjata dan lain. Barangkali
hal inilah yang membedakannya dengam
keterlibatan tentara perempuan daiam
“perang modern’ sebagaimana juga
dikenal di Indonesia.

Karena tentara yang turut maju ke
medan perang, sebagaimana diatur dalam
Islam, memperoleh hak-hak tertentu, maka
secara analogis keterlibatan perempuan di
sana pun membawa konsekuensi
diperolehnya hak-hak, Hak-hak tersebut
antara lain adalah radhakh {pemberian,
hadiah) dan sahm (bagian tertentu). Dalam
maselah int ternyata muncul perbedaan
pendapat di antara para ulama.

Ada pendapat vang menyatakan bahwa
perempuan-perempuan yang tkut dalam
peperangan dan mengobati orang-orang
yang terluka (sebagaimana tersebut dalam

hadits di atas) hanya memperoleh radhakh
tanpa memperolek sahm. Pendapat ini
didukung oleh Abu Hanifah, Al-Tsanni, Al-
Laits, Al-Syafi’i, dan mayoritas ulama.
Dalam pendapat ini, perempuan yang tutut
berpartisipasi dalam peperangan kedu-
dukannya {dalam hak) sama dengan hamba
(Al-Nawawi, dalam Shahih Musiim, §. XH,
1404/1984: 190). -
Berbeda dengan pendapat itu, Al-
Auza’i menpgatakan bahwa perempuan
berhak mendapat sahnt, baik dengan ikut
berperang maupun mengobati orang yvang
luka saja. Pendapat lain dikemukakan oleh
Malik, bahwa perempuan itu tidak berhak
mendapatkan radhakh (ibid, 1. X11: 191).
Sesungguhaya perbedaan pendapat ini
menarik untuk diikuti. Keterlibatan sese-
orang dalam suatu peperangan jika dipan-
dang scbagai suatu “profesi”, maka hak-hak
sebagaimana diperbincangkan di atas harus
diberikan secara jelas dan proporsional.
Pembicaraan terakhir ini barangkali tidak
terikat secara mutiak dengan pengalaman
Umm *‘ Athiyyah, sebab Peneliti yakin bah-
wa keterlibatannya di dalam ghazwak ter-
sebut tidaklah untuk mendapatkan hak-hak
yang diperselisthkan itu. Akan tetapi hal itu
menjadi mutlak periu jika dikaitkan denpan
keterlibatan tentara perempusn dalam
“perang modern”, yang tidak hanya ber-
kaitan dengan kewajiban warga negara da-
lam bela-negara, melainkan juga menya-
ngkut hak-hak yang dapat diperolehnya.
Misainya, hak memperclieh tunjangan,
tanda-tanda jasa, dan sebagainys.

KESIMPULAN
Mengakhiri pembahasan int, Peneliti .
ingin menggarisbawahi hal-hal yang
dipandang pokok dari pembahasan di atas.
1. Hadits yang menyatakan Unmmn ‘ Athi-
yyah turut dalam peperangan bersama
Rasuluilah adatak saahih. Oleh karena-
nya dapat dijadikan /ugiah. _
2. Islam mengizinkan perempuan keluar ru-
mah untuk berjuang bersama-sama
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dengan kaum laki-laki.

3. Meskipun hadits tersebut menunjukkan
peran Umm ‘Athiyyah dalam pepe-
rangan, namun tidak ada larangan untuk
mengarmbil peran selainnya.
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